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A B S T R A K

Penelitian tentang penetapan kadar flavonoid total, dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar 
flavonoid total, dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penentuan kadar flavonoid total ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) ditentukan berdasarkan nilai absorbansi yang  diukur pada 
panjang gelombang sinar tampak  437,55 nm dengan menggunakan pembanding kuersetin. Uji 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) ini dilakukan dengan 
mengukur aktivitas peredaman ekstrak etanol daun bidara terhadap radikal DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) secara spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516,94 nm. Uji aktivitas 
penangkapan radikal dilakukan dengan pembanding Troloks®. Hasil penelitian menunjukkan 
kadar flavonoid total yang diperoleh dari ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
adalah sebesar 1,5312%, dan IC50 90,9584 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat.

A B S T R A C T

Research on determination of total flavonoid content and antioxidant activity of ethanol extract 
of bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) has been conducted. This study aimed to determine 
the total flavonoid content and antioxidant activity of ethanol extract of bidara leaves (Ziziphus 
spina-christi L.) by using a UV-Vis spectrophotometer. Total flavonoid content was determined at 
a wavelength of visible light 437.55 nm using a comparison of quercetin. Antioxidant activity was 
performed by measuring DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) free radical scavenging by UV-Vis 
spectrophotometer at a wavelength of 516.94 nm. Free radical scavenging activities carried out 
by comparison with Troloks® radical. This study showed that total flavonoid content of ethanol 
extracts of bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) is equal to 1.5312%, and IC50 90.9584 ppm. This 
result indicates that the ethanol extract of bidara leaves (Ziziphus spina-christi L.) has potential as a 
powerful antioxidant.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai mega biodervisity country, 

yaitu bangsa yang memiliki banyak keanekaragaman 
hayati. Di hutan tropis Indonesia terdapat sekitar 
30.000 tumbuhan, diduga sekitar 9.600 spesies 
diketahui berkhasiat obat, dan sekitar 200 spesies 
diantaranya merupakan tumbuhan obat penting 
bagi industri obat tradisional. Saat ini, banyak orang 
yang kembali menggunakan bahan-bahan alam yang 
dalam pelaksanaanya membiasakan hidup dengan 
menghindari bahan-bahan kimia sintesis dan lebih 
mengutamakan bahan-bahan alami. Salah satunya 
adalah penggunaan tumbuhan untuk tanaman obat9.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat 
terbebas dari senyawa radikal bebas. Asap rokok, 
makanan yang digoreng, dibakar, paparan sinar 
matahari berlebih, asap kendaraan bermotor, obat-obat 
tertentu, racun dan polusi udara merupakan beberapa 
sumber pembentuk senyawa radikal bebas. Radikal 
bebas merupakan molekul yang memiliki satu atau lebih 
elektron yang tidak berpasangan. Elektron-elektron 
yang tidak berpasangan ini menyebabkan radikal bebas 
menjadi senyawa yang sangat reaktif terhadap sel-sel 
tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel14,19.

Radikal dapat terbentuk secara endogen dan eksogen. 
Radikal endogen terbentuk dalam tubuh melalui proses 
metabolisme normal dalam tubuh. Sementara radikal 
eksogen berasal dari bahan pencernaan yang masuk 
kedalam tubuh, melalui pernafasan, pencernaan, dan 
penyerapan kulit18. Mekanisme reaksi radikal bebas 
paling tepat dibayangkan sebagai suatu deret reaksi-
reaksi bertahap, tiap tahap termasuk pada salah satu 
kategori berikut: (a) pemulaan (inisiasi, inisiation) suatu 
radikal bebas, (b) perambatan (propagasi, propagation) 
reaksi radikal bebas, (c) pengakhiran (terminasi, 
termination) radikal bebas4.

Antioksidan ialah suatu inhibitor yang digunakan 
untuk menghambat autooksidasi. Inhibitor radikal 
bebas menghambat suatu reaksi radikal bebas dengan 
membentuk reaksi radikal bebas tak reaktif dan relatif 
stabil4. Salah satu sumber antioksidan alami berasal dari 
tumbuhan. Tumbuhan mengandung senyawa yang 
mempunyai aktvitas sebagai antioksidan salah satunya 
adalah senyawa flavonoid14. Flavonoid merupakan 
senyawa pereduksi yang dapat menghambat banyak 
reaksi oksidasi. Flavonoid memiliki kemampuan 
sebagai antioksidan karena mampu mentransfer sebuah 
elektron kepada senyawa radikal bebas.

Tubuh manusia secara alami memilki sistem 
antioksidan untuk menangkal reaktivitas radikal bebas 
secara berkelanjutan, namun jika jumlah radikal bebas 
dalam tubuh berlebih maka dibutuhkan antioksidan 
tambahan yang diperoleh dari asupan makanan yaitu 
vitamin C, vitamin E, flavonoid, dan karotin3. Salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan adalah 
bidara (Ziziphus spina-christi L.). Tanaman Bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) memiliki kandungan fenolat 
dan flavonoid yang kaya akan manfaat biologis antara 
lain; antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi 
dan mencegah timbulnya tumor. Bidara banyak 
digunakan  dalam pengobatan tradisional antara lain 
semua bagiannya (akar, daun, buah, biji dan batang)2. 

Flavonoid terbentuk pada tumbuhan dari asam 
amino aromatik fenilalanin, tirosin dan malonat14.  
Dalam tumbuhan, aglikon flavonoid (flavonoid tanpa 
gula terikat) terdapat dalam berbagai bentuk struktur. 
Semuanya mengandung 15 atom karbon dalam 
inti dasarnya, yang tersusun dalam konfigurasi C6-
C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan 
oleh satuan tiga karbon yang dapat atau tidak dapat 
membentuk cincin ketiga11. Flavonoid dalam tumbuhan 
jarang ditemukan dalam bentuk tunggal tetapi dalam 
bentuk campuran. Flavonoid merupakan golongan 
senyawa yang larut dalam air. Flavonoid dalam 
tumbuhan terikat sebagai glikosida dan aglikon. 
Oleh karena itu analisis flavonoid lebih baik dengan 
memeriksa aglikon. Penggolongan jenis flavonoid 
dalam jaringan tumbuhan mula-mula didasarkan pada 
telaah sifat kelarutan dan reaksi warna. Golongan 
flavonoid, yaitu antosianin, proantosianin, flavonol, 
flavon, glikoflavon, biflavonil, kalkon, auron, flavonon, 
dan isoflavon. Flavonoid mengandung sistem aromatik 
yang terkonjugasi sehingga menunjukkan pita serapan 
kuat pada daerah spektrum UV dan spektrum tampak7.

Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang 
dapat menghambat banyak reaksi oksidasi. Flavonoid 
memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena 
mampu mentransfer sebuah elektron kepada senyawa 
radikal bebas, dimana R• merupakan senyawa radikal 
bebas, Fl-OH merupakan senyawa flavonoid sedangkan 
Fl-OH• merupakan radikal flavonoid. Reaksi 
peredaman radikal bebas oleh senyawa flavonoid 
seperti dalam gambar berikut:

Gambar 1. Mekanisme peredaman radikal oleh 
flavonoid14.

Troloks® atau senyawa 6-hidroksi-2,5,7,8-
tetrametilkroman-2-asam karboksilat dengan bobot 
molekul 250,32 g/mol merupakan antioksidan sintetik. 
Secara stuktur troloks® serupa dengan α-tokoferol 
kecuali penggantian rantai samping hidrokarbon 
dengan gugus COOH. Troloks® berupa bubuk berwarna 
putih sampai kuning dan memiliki titik leleh 189-195 
°C. Senyawa ini stabil selama 2 bulan pada suhu 22-45 
°C dan mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih 
tinggi dibandingkan α-tokoferol, BHA, serta BHT 
Troloks® sering dipergunakan sebagai standar dalam 
pengukuran antioksidan. Koefisien TEAC (troloks 
equivalent antioxidant capacity) adalah konsentrasi 
troloks® yang memiliki kapasitas antioksidan yang 
ekuivalen dengan sampel yang dianalisis. Kapasitas 
antioksidan dari setiap metode dinyatakan dalam μmol 
troloks/g ekstrak etanol tanaman18.

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode yang 
digunakan untuk menguji sejumLah cahaya yang 
diabsorbsi pada setiap panjang gelombang di daerah 
ultraviolet dan tampak. Dalam instrumen ini suatu sinar 
cahaya terpecah sebagian cahaya diarahkan melalui 
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sel transparan yang mengandung pelarut12. Prinsip 
dasarnya yaitu apabila radiasi elektromagnetik pada 
daerah ultra violet dan sinar tampak melalui senyawa 
yang memiliki ikatan-ikatan rangkap, sebagian dari 
radiasi biasanya diserap oleh senyawa. JumLah radiasi 
yang diserap tergantung pada panjang gelombang 
radiasi dan struktur senyawa. Penyerapan sinar radiasi 
disebabkan oleh pengurangan energi dari sinar radiasi 
pada saat elektron-elektron dalam orbital berenergi 
rendah tereksitasi ke orbital berenergi lebih tinggi17.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai kandungan flavonoid total ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) dan 
aktivitas antioksidannya yang baik bagi kesehatan.

METODE PENELITIAN
Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan adalah air suling, 
aluminium foil, aluminium (III) klorida, asam klorida, 
DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil), etanol pa, etanol 70%, 
kuersetin, kertas saring, logam magnesium, natrium 
asetat, serbuk simplisia daun bidara (Zhiziphus spina-
christi L.), Troloks® (Sigma Aldrich).
Ekstraksi

Daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) yang telah 
diserbukkan ditimbang sebanyak 400 g kemudian 
dimasukkan dalam wadah maserasi, ditambahkan 
etanol 70% hingga simplisia terendam sempurna. 
Wadah maserasi ditutup  dan disimpan selama 2×24 
jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari 
langsung sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring 
dan dipisahkan antara ampas dan filtrat sampel. Ampas 
yang diperoleh diekstraksi kembali dengan etanol yang 
baru dengan jumLah yang sama, hal ini dilakukan 
sebanyak 2 kali. Ekstrak etanol yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan dalam wadah, dipekatkan 
dalam rotavapor dan cairan penyarinya diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak etanol yang kental.
Analisis Kualitatif

Sebanyak 30 mg ekstrak dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, lalu ditambahkan sedikit bubuk logam 
magnesium serta beberapa tetes HCl pekat. Reaksi 
positif mengandung flavonoid ditandai dengan 
terbentuknya warna kuning-orange (Pratiwi, 2010: 140). 
Analisis Kuantitatif 
Flavonoid1,18

Pembuatan larutan standar kuersetin 
Sebanyak 2,5 mg kuersetin ditimbang dan dilarutkan 

dalam 25 mL etanol pa sebagai larutan standar 
kuersetin 100 ppm. Dibuat seri konsentrasi larutan 
standar kuersetin 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm. Sebanyak 
0,5 mL larutan standar kuersetin ditambahkan 0,1 mL 
aluminium (III) klorida 10%, 0,1 mL natrium asetat 1 M 
dan 2,8 mL air suling. Diambil salah satu konsentrasi 
larutan standar, diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 400-800 nm. 
Pembuatan kurva standar kuersetin

Kurva standar dibuat dengan cara menghubungkan 
konsentrasi larutan standar kuersetin dengan hasil 
serapannya yang diperoleh dari pengukuran dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 437,55 nm.

Penetapan kadar flavonoid total dalam ekstrak 
Sebanyak 20 mg sampel ditimbang dan dilarutkan 

dalam 10 mL etanol pa kemudian disentrifuge sehingga 
diperoleh konsentrasi 2000 ppm. Sebanyak 0,5 mL 
sampel uji ditambahkan dengan 0,1 mL aluminium (III) 
klorida 10%,  0,1 mL natrium asetat 1 M dan 2,8 mL air 
suling. Setelah diinkubasi selama 30 menit. Absorbansi 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang maksimum kuersetin 437,55 
nm. Flavonoid total dari ekstrak etanol daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L.) dihitung dengan menggunakan 
persamaan regresi liniear dari kurva kalibrasi kuersetin 
yang telah diukur sebelumnya. Kandungan flavonoid 
total dinyatakan sebagai jumlah g kuersetin ekuivalen 
tiap gram ekstrak.
Antioksidan 

Pengukuran dilakukan dengan mencampurkan 1 mL 
DPPH 0,4 mM dengan etanol p.a hingga volumenya 4 
mL dalam labu tentukur. Selanjutnya diukur serapannya 
pada panjang gelombang 516,94 nm menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis.

Sebanyak 20 mg ekstrak etanol yang diperoleh 
diencerkan dengan etanol p.a pada labu tentukur 10 
mL kemudian disentrifuge sehingga kadarnya menjadi 
2000 ppm sebagai larutan stok. Larutan stok dibuat seri 
pengencerannya dengan cara masing-masing dipipet 
0,04; 0,08; 0,12; 0,16 dan 0,2 mL, kemudian ditambahkan 
larutan DPPH sebanyak 1 mL dan dicukupkan dengan 
etanol pa hingga 4 mL sehingga diperoleh konsentrasi 
20, 40, 60, 80 dan 100 ppm. Campuran dihomogenkan 
dan didiamkan selama 30 menit ditempat gelap pada 
suhu 37°C. Absorbansinya diukur pada panjang 
gelombang 516,94 nm menggunakan spektrofotometri 
UV-Vis.

Sebanyak 1 mg Troloks® dilarutkan dalam 10 mL 
etanol pa sehingga kadarnya menjadi 100 ppm sebagai 
larutan stok. Larutan stok masing-masing dipipet 0,04; 
0,08; 0,12; 0,16; dan 0,2 mL kemudian ditambahkan 
1 mL larutan DPPH dan dicukupkan volumenya 
dengan etanol pa hingga 4 mL sehingga diperoleh seri 
konsentrasi Troloks® 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm. Campuran 
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit 
ditempat gelap pada suhu 37°C. Absorbansinya diukur 
pada panjang gelombang 516,94 nm menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis. 

PEMBAHASAN
Radikal bebas merupakan molekul yang relatif 

tidak stabil, memiliki elektron yang tidak berpasangan 
diorbit luarnya sehingga bersifat reaktif dalam mencari 
pasangan elektron. Elektron dari radikal bebas yang 
tidak berpasangan sangat mudah menarik elektron 
dari molekul lainnya sehingga radikal bebas tersebut 
menjadi sangat reaktif menurut Pramitasari, 20096.

Antioksidan adalah zat yang melindungi tubuh 
dari efek radikal bebas yang merusak sel-sel tubuh 
dan menyebabkan penyakit degeneratif seperti kanker 
dan jantung. Suatu senyawa dikatakan memiliki sifat 
antioksidatif bila mampu mendonasikan satu atau 
lebih elektron, kemudian mengubah senyawa oksidan 
menjadi senyawa yang lebih stabil15.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah maserasi. Pemilihan metode ini karena 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitatif dan Kuantitatif Senyawa Flavonoid

Tabel 1. Uji Pendahuluan Ekstrak Daun Bidara (Ziziphus spina-
christi L.).

Uji Golongan Pereaksi Warna Kesimpulan

Flavonoid Magnesium 
+ HCl Kuning-orange +

 
Tabel 2. Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Bidara 

(Ziziphus spina-christi L.).

Berat Ekstrak
(gram)

Kadar Ekivalen
(ppm)

Kadar Flavonoid Total
(%)

0,02 30,625 1,5312
Hasil Nilai IC50 Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Bidara 
(Ziziphus spina-christi L.)

Tabel 3.  Hubungan antara konsentrasi Troloks® dengan 
aktivitas antioksidan terhadap DPPH

Konsentrasi 
Troloks® (ppm)

Aktivitas 
peredaman radikal 

bebas (%)

Persamaan garis 
regresi linear

1 24,896 Y = 15,73x + 8,887
r = 0,998

IC50 = 2,614 ppm2 40,89
3 54,381
4 72,462
5 87,761

Tabel 4. Hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun bidara 
dengan aktivitas antioksidan terhadap DPPH

Konsentrasi 
Troloks® (ppm)

Aktivitas 
peredaman radikal 

bebas (%)

Persamaan garis 
regresi linear

20 12,239 y = 0,5153x + 
3,1291

r = 0,9962
IC50 = 90,9584 ppm

40 24,756
60 34,631
80 44,923
100 53,685

merupakan metode yang sederhana yang 
dilakukan dengan merendam serbuk 
simplisia dalam cairan penyari pada jangka 
waktu tertentu. Selain itu, metode maserasi 
tidak ada pemanasan dalam proses penyarian, 
sehingga tidak ada faktor temperatur yang 
mempercepat reaksi atau mempengaruhi 
senyawa aktif pada ekstrak dan kemungkinan 
rusaknya komponen kimia yang dikandung 
oleh sampel dapat dihindari, selain itu 
maserasi juga merupakan cara yang mudah 
dilakukan serta menggunakan peralatan yang 
sederhana.

Uji pendahuluan pada ekstrak dilakukan 
untuk memberikan gambaran tentang 
golongan senyawa yang terkandung dalam 
ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-christi L.). 
Uji golongan senyawa flavonoid dilakukan 
dengan penambahan HCl dan logam 
magnesium. Tujuan penambahan logam 
magnesium dan HCl untuk mereduksi inti 
benzopiron yang terdapat dalam struktur 
flavonoid sehingga terjadi perubahan warna 
menjadi jingga atau merah. Penambahan HCl 
mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi 
reduksi antara logam Mg sebagai pereduksi 
dengan senyawa flavonoid. Harborne (1987) 
menyatakan bahwa perubahan warna yang 
terjadi yaitu kuning, orange, dan merah.

Penentuan kadar flavonoid total 
menggunakan metode Chang (2002). Prinsip 
dari metode AlCl3  yaitu pembentukan 
kompleks yang stabil dengan C-4 gugus keto, 
serta pada C-3 atau C-5 gugus hidroksil dari 
flavon dan flavonol. Dalam penambahannya, 
aluminium klorida membentuk kompleks 
asam yang stabil dengan gugus ortohiroksil 
pada cincin A- atau B- dari senyawa-senyawa 
flavonoid. Kuersetin dipilih sebagai larutan 
pembanding karena merupakan salah satu 
senyawa golongan flavonoid yang dapat 
bereaksi dengan AlCl3 membentuk kompleks1.

Gambar 2. Reaksi pembentukan kompleks  Flavonoid-AlCl3
1

Metode yang digunakan dalam pengujian antioksidan adalah 
metode serapan terhadap DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) karena 
merupakan metode yang sederhana, cepat, mudah, cukup teliti 
dan menggunakan sampel dalam jumLah yang sedikit dengan 
waktu yang singkat, oleh karena itu metode ini dapat digunakan 
untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan pada ekstrak 

tanaman, dengan menggunakan pembanding 
Troloks®. Konsetrasi Troloks® dibuat lebih 
kecil dibandingkan konsetrasi sampel karena 
Troloks® merupakan senyawa murni yang 
telah terbukti sebagai senyawa antioksidan 
sehingga dengan konsentrasi kecilpun dapat 
menangkal radikal bebas, sedangkan pada 
sampel masih banyak senyawa kimia yang 
terkandung di dalamnya sehingga konsetrasi 
sampel yang digunakan lebih besar dari 
konsentrasi Troloks®. 

Radikal DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 
merupakan suatu senyawa organik yang 
mengandung nitrogen tidak stabil dengan 
absorbansi kuat pada λ max 517 nm dan 
berwarna ungu gelap. Prinsip kerjanya yaitu 
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DPPH akan mengambil atom hidrogen (transfer elektron) 
yang terdapat dalam suatu senyawa antioksidan, 
misalnya senyawaan fenol untuk menjadikannya lebih 
stabil, atau senyawa antioksidan akan mendonorkan 
hidrogen pada DPPH dengan cara bereaksi dengan 
antioksidan maka absorpsi DPPH akan berkurang yang 
ditandai adanya perubahan warna radikal bebas DPPH 
yang berwarna ungu menjadi berwarna kuning pucat. 
Penentuan aktivitas antioksidan dengan menggunakan 
metode peredaman DPPH dinyatakan dengan nilai 
peredaman DPPH.

Gambar 3. Reaksi radikal DPPH dengan antioksidan12

Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui 
potensi antioksidan suatu sampel yakni melalui 
pengukuran terhadap (%) peredaman terhadap 
radikal bebas yang selanjutnya akan digunakan untuk 
mengetahui IC50. IC50 adalah bilangan yang menunjukan 
konsentrasi ekstrak yang mampu menghambat 50% 
oksidasi. Nilai IC50 ini berbanding terbalik dengan 
aktivitas antioksidan. Semakin tinggi nilai IC50 maka 
semakin kecil aktivitas antioksidannya, begitu pula 
sebaliknya.

Hasil penelitian diperoleh kadar flavonoid total dari 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
sebesar 1,5312% dan memiliki aktivitas antioksidan kuat 
dengan nilai IC50 sebesar 90,9584 ppm. Secara spesifik 
suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat 
kuat untuk IC50 bernilai 50 ppm, kuat untuk 50-100 ppm, 
sedang untuk 101-150 ppm dan lemah untuk IC50 > 150 
ppm (Kurniasih, 2015: 173). Penelitian ini memberikan 
bukti bahwa daun bidara (Ziziphus spina-christi L.)  
mengandung senyawa flavonoid serta berpotensi 
sebagai antioksidan yang baik bagi kesehatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (a)
Ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
memiliki kadar flavonoid total sebesar 1,5312%, (b)
Ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L.) 
memiliki nilai IC50 sebesar 90,9584 ppm.

DAFTAR PUSTAKA
1. Chang CM, When HJ. Estimation of total 

flavonoid content in propolis by two complentary 
spektrofotometer UV-Vis Methods. J Food Drugs. 
Annal England: 2002

2. Dragland SM, Senoo H, Wake K, Holte K, Blomhoff 
R. Antioxidant activity of terpenoids. J Nutr. 2003: 
133

3. Erguder BA, Avci E, Devrim,  I Durak. Effects of 
cooking techniques on antioxidant enzyme activities 

of some fruits and vegetables. Turk J Med Sci. 2007: 
151-156

4. Fessenden RJ, JS Fessenden. Kimia Organik 1, ed 3. 
Jakarta, Aloysiu Insani Press: 1992

5. Ghazanfar SA, Al Sabahi AMA. Medicinal plants of 
Northern and Central Oman. Econ Bot. 1993; 47(1): 89-
98

6. Hamzah N, Ismail I, Dian Andi AS. Pengaruh 
emulgator terhadap aktivitas antioksidan krim 
ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa Linn). Jurnal Kesehatan. Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Makassar: 2014

7. Harborne JB. Metode Fitokimia, Penuntun Cara Modern 
Menganalisis Tumbuhan. Penerbit ITB. Bandung: 1987

8. Heyne K. Tumbuhan Berguna Indonesia. Sarana wana 
jaya. Jakarta: 1987

9. Kardinan A, Kusuma FR. Meniran penambah daya 
tahan tubuh alami. Jakarta: Agromedia Pustaka. 2004

10. Kuncahyo, Sunardi. Uji aktivitas ekstrak belimbing 
wuluh (Averrhoa blimbi L.) terhadap 1,1-difenil-2-
pikrilhidrazil (DPPH). Seminar Nasional Teknologi. 
Yogyakarta: 2007

11. Markham JB. Cara mengidentifikasi flavonoid 
(Terjemahan). Bandung: ITB. 1988

12. Molyneux P. The use of the stable free radical 
diphenylpicrylhydrazyl (DPPH) for estimating 
antioxidant activity, Songklanakarin J. Sci. Technol. 
2004.  Vol. 26 No. 2 Mar.-Apr: 211-219

13. Mulja M. Aplikasi Analisis Spektrofotometri Ultraviolet-
Visibel. Surabaya. Penerbit Mechipsografika. 1995

14. Neldawati RG. Analisis nilai absorbansi dalam 
penentuan kadar flavonoid untuk berbagai jenis 
daun tanaman obat. Pillar of Physics, Jurusan Fisika, 
Universitas Negeri Padang. Vol 2: 2013, 76-83

15. Pietta PG. Flavonoids as antioxidants. Reviews J Nat 
Prod. 2000(63): 1035-1042

16. Prakash A. Antioxidant activity. Medallion 
Laboratories - Analytical Progress. 2001. Vol 19(2): 1-4

17. Silalahi Jansen. Makanan Fungsional. Yogyakarta, 
Kanisius: 2006

18. Underwood, Day JR. Analisis kimia kuantitatif” 
Terjemahan Sofyan Lis. Penerbit Erlangga. Jakarta: 
2001

19. Widyastuti N. Pengukuran aktivitas antioksidan 
dengan metode CUPRAC, DPPH, dan FRAP serta 
korelasinya dengan fenol dan flavonoid pada enam 
tanaman. Tesis, Bogor. Institut Pertanian Bogor. 2010

20. Wijaya A. Radikal bebas dan parameter status 
antioksidan. Forum Diagnosticum, Prodia Diagnostic 
Educational Services. 1996 (1), 1-12

21. Winarsi H. Antioksidan alami dan radikal bebas.  
Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 2007

22. Yossef HE, Khedr AA, Mahran MZ. Hepatoprotective 
activity and antioxidant effects of El Nabka (Zizyphus 
spina-christi) fruits on rats hepatotoxicity induced by 
carbon tetrachloride. Nat Sci, 2011; 9(2): 1-7


